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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hasil belajar merupakan tolok ukur maksimal yang telah dicapai siswa 

setelah melakukan belajar selama waktu yang telah ditentukan. Selain itu hasil 

belajar juga dapat digunakan sebagai alat untuk mengetahui kemampuan dan 

kualitas siswa setelah melakukan proses pembelajaran. Keberhasilan seorang 

siswa dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang bersangkutan. Guru 

perlu mengadakan evaluasi hasil belajar untuk mengetahui prestasi belajar siswa 

yang dicapai selama mengikuti proses belajar mengajar. 

Purwanto (2007, hlm. 102) mengemukakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kegiatan belajar dan prestasi belajar dapat dibedakan menjadi dua 

golongan: 

Faktor yang ada pada diri oraganisme itu sendiri yang disbeut faktor 

individual, dan faktor yang ada di luar individu yang disebut faktor sosial. 

Yang termasuk ke dalam faktor individual antara lain: faktor kematangan/ 

pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi. Sedangkan 

yang termasuk faktor sosial antara lain faktor keluarga/ keadaan rumah 

tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam 

belajar mengajar, lingkungandan kesempatan yang tersedia dan motivasi 

sosial. 

Proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh 

sekolah, struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh 

kompetensi guru yang mengajar mereka dan membimbing mereka. Guru yang 

kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 

menyenangkan dan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga belajar para siswa 

berjalan dengan baik dan lancar. 

Hasil belajar yang baik merupakan tujuan dan harapan yang telah dicita-

citakan oleh masing-masing sekolah. Namun, pada realitanya hasil belajar siswa 

tidak selalu baik dan sesuai apa yang didambakan. Tentunya realita dilapangan 

masih terdapat siswa yang belum mampu untuk mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh masing-masing sekolah. Hasil belajar 

siswa dapat dilihat dari nilai ulangan, Ujian Semester, Nilai Rapor, dan nilai Ujian 
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Nasional. Berikut ini terdapat data hasil rata-rata pencapaian ujian nasional (UN) 

mata pelajaran ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Cirebon. 

Tabel 1.1 

Rata-Rata Pencapaian Hasil Ujian Nasional Mata Pelajaran Ekonomi SMA 

Negeri di Kabupaten Cirebon Tahun Ajaran 2013/2014, 2014/2015, dan 

2015/2016 

 

No  

 

Nama Sekolah 

 

2013/2014 

 

2014/2015 

Perubahan 

Tahun  

2014/2015 

(%) 

 

2015/2016 

Perubahan 

Tahun  

2015/2016 

(%) 

1. SMAN 1 Arjawinangun 45.10 52.20 0.15 59.56 0.14 

2. SMAN 1 Astanajaura 43.70 35.93 -0.17 58.35 0.62 

3. SMAN 1 Babakan 55.60 50.67 0.06 60.37 0.19 

4. SMAN 1 Beber 46.10 50.82 0.10 59.57 0.17 

5. SMAN 1 Ciledug 44.70 40.4 -0.09 58.02 0.43 

6. SMAN 1 Ciwaringin 43.70 35.83 -0.18 53.58 0.49 

7. SMAN 1 Dukupuntang 45.00 49.57 0.11 61.46 0.23 

8. SMAN 1 Gegesik 46.30 50.75 0.10 62.82 0.24 

9. SMAN 1 Jamblang 45.30 55.00 0.21 59.23 0.07 

10. SMAN 1 Karangwareng 47.00 35.87 -0.23 40.56 0.13 

11. SMAN 1 Lemahabang 47.40 51.02 0.07 49.04 -0.03 

12. SMAN 1 Losari 44.80 31.07 -0.30 35.06 0.12 

13. SMAN 1 Pabedilan 43.50 39.07 -0.10 55.51 0.42 

14. SMAN 1 Palimanan 47.30 50.75 0.07 56.38 0.11 

15. SMAN 1 Plumbon 46.30 50.19 0.08 60.81 0.21 

16. SMAN 1 Sumber 51.90 51.31 -0.01 61.83 0.20 

17. SMAN 1 Suranenggala 45.00 24.4 -0.45 61.94 1.53 

18. SMAN 1 Susukan 44.80 50.65 0.13 57.64 0.14 

19. SMAN 1 Waled 43.50 40.22 -0.07 36.10 -0.10 

Rata-Rata 46.15 44.51 -0.03 55.14- 0.28 

Sumber: Dinas Pendidikan Jawa Barat (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat kita lihat nilai pencapaian rata-rata hasil ujian 

nasional pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri di kabupaten Cirebon tahun 

ajaran 2013/2014 yaitu sebesar 46,15 tahun ajaran 2014/2015 sebesar 44,51 serta 

tahun baru yaitu tahun ajaran 2015/2016 sebesar 55,14. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dari tahun ajaran 2013/2014 hingga 2015/2016 rata-rata 

pencapaian hasil ujian nasional mata pelajaran ekonomi SMA Negeri di 

Kabupaten Cirebon mengalami fluktuasi. Terlihat pada tahun ajaran 2013/2014 ke 

tahun ajaran 2014/2015 nilai rata-rata ujian nasional mengalami penurunan 
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sebesar 1,64, namun dari tahun ajaran 2014/2015 ke tahun ajaran 2015/2016 rata-

rata  nilai ujian nasional mengalami peningkatan hingga 10,63. 

Dilihat dari pencapaian rata-rata nilai ujian nasional pada mata pelajaran 

ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Cirebon terutama SMA Negeri 1 Babakan 

Cirebon tergolong masih rendah hal ini dapat dilihat dari nilai ujian nasional yang 

mengalami fluktuasi selama tiga tahun terakhir. Hal ini mengindikasikan bahwa 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran belum mampu mencapai kompetensi 

yang telah ditetapkan. Keadaan seperti ini tidak dapat dibiarkan begitu saja 

mengingat bahwa rendahnya hasil belajar menunjukan kualitas lulusan yang 

rendah dan daya saing yang rendah juga. Rendahnya hasil belajar dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. 

Selain melalui ujian nasional (UN) evalusi hasil belajar dapat dilihat melalui 

ujian tengah semester (UTS).Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 1 

Babakan Cirebon pada mata pelajaran ekonomi untuk siswa kelas X (sepuluh) 

masih banyak yang nilainya dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Berikut 

data hasil rata-rata pencapaian ujian tengah semester (UTS) mata pelajaran 

ekonomi SMA Negeri 1 Babakan Cirebon. 

Tabel 1.2 

Rata-rata Nilai UTS Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IIS 

SMA Negeri 1 Babakan Cirebon 

Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata UTS 

 
Ganjil Genap 

X IIS 2 39 73.71 64.58 

X IIS 3 37 73.64 66.52 

X IIS 4 39 73.61 63.25 

Nilai rata-rata 

UTS kelas X IIS 

 
73.65 64.78 

Sumber: Nilai UTS Mata Pelajaran Ekonomi (Data diolah) 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat rata-rata nilai UTS di SMA Negeri 1 

Babakan Cirebon kelas X IIS pada mata pelajaran ekonomi tahun ajaran 

2016/2017 menunjukkan bahwa rata-rata nilai UTS siswa mengalami penurunan 

pada semester genap dibandingkan semester sebelumnya. Rata-rata nilai UTS 

pada semester ganjil sebesar 73.65 mengalami penurunan menjadi 64.78 atau 
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turun sekitar 12,04%. Hal tersebut menunjukkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi mengalami penurunan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran ekonomi dan 

pengamatan di kelas, bahwa masih ada guru yang mengajar menggunakan model 

konvensional dalam proses belajar mengajar sehingga membuat siswa menjadi 

tidak aktif dalam pembelajaran. Guru yang kurang berkomunikasi dan merangkul 

siswa sehingga membuat siswa ragu mengungkapkan masalah belajarnya. Hal ini 

mencerminkan bahwa dorongan atau motivasi untuk siswa pun masih rendah. 

Terlihat dari adanya siswa yang mengantuk pada saat pembelajaran, siswa yang 

malas mengerjakan tugas yang diberikan guru sehingga menyontek di kelas, 

terdapat siswa yang mengganggu temannya pada saat proses belajar mengajar 

sehingga berdampak pada hasil belajar yang rendah. 

Berhasil tidaknya seorang siswa meraih prestasi belajarnya tergantung dari 

faktor-faktor yang memengaruhinya. Gagne (Sagala, 2011, hlm. 18) dengan teori 

belajarnya menggambarkan hasil belajar berupa kapabilitas yang ditimbulkan oleh 

stimulasi yang berasal dari lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan oleh 

pelajar. Seperti dikemukakan oleh Syah (2004, hlm. 139) bahwa“ada tiga faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu faktor internal (faktor dari dalam 

diri individu) meliputi keadaan atau konidisi jasmani dan rohani siswa, faktor 

eksternal (faktor dari luar diri individu) meliputi kondisi lingkungan disekitar 

siswa dan faktor pendekatan belajar (Approach to learning) yaitu jenis upaya 

belajar siswa (kebiasaan) yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi pelajaran”. 

Menurut penelitian Soemanto (2003) pengenalan seseorang terhadap hasil 

atau kemajuan belajarnya adalah penting, karena dengan mengetahui hasil-hasil 

yang sudah dicapai maka siswa akan lebih berusaha meningkatkan hasil 

belajarnya. Sehingga dengan demikian peningkatan hasil belajar dapat lebih 

optimal karena siswa tersebut merasa termotivasi untuk meningkatkan hasil 

belajar yang telah diraih sebelumnya. 

Pentingnya penelitian ini dikarenakan hasil belajar yang rendah tidak dapat 

dibiarkan begitu saja, karena hal ini akan berdampak buruk terhadap 

perkembangan sumber daya manusia yang pada akhirnya akan menghambat 
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proses pembangunan negara dan dikhawatirkan akan menjadi penghambat dalam 

upaya mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan UUD 1945. 

Berdasarkan uraian di atas. maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Kompotensi Guru Terhadap Hasil Belajar 

dengan Motivasi Belajar Sebagai Variabel Intervening (Survey pada siswa 

Kelas X IIS SMA Negeri 1 Babakan Cirebon). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan disampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana gambaran umum kompetensi guru yang dipersepsi oleh siswa, 

hasil belajar dan motivasi belajar siswa kelas X IIS SMAN 1 Babakan 

Cirebon ? 

2. Bagaimana pengaruh kompetensi guru terhadap motivasi belajar siswa kelas 

X IIS SMAN 1 Babakan Cirebon ? 

3. Bagaimana pengaruh kompetensi guru dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar siswa kelas X IIS SMAN 1 Babakan Cirebon? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui gambaran umum kompetensi guru yang dipersepsi oleh 

siswa, hasil belajar dan motivasi belajar siswa kelas X IIS SMAN 1 

Babakan Cirebon. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru terhadap motivasi belajar siswa 

kelas X IIS SMAN 1 Babakan Cirebon. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru dan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar siswa kelas X IIS SMAN 1 Babakan Cirebon. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian diharapkan dapat memberikan khasanah ilmu pengetahuan 

terkait kompetensi guru terhadap hasil belajar dengan moderator motivasi 

belajar. 

b. Penelitian diharapakan dapat memberikan acuan kepada peneliti lebih 

lanjut sebagai bahan literatur bagi yang berminat meneliti yang sama 

c. Penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan sebagai perluasan dari penelitian 

sebelumnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

1) Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

penulis terkait masalah pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar 

dengan moderator motivasi belajar. 

2) Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bekal sebagai calon guru 

dalam mengatasi masalah terkait hasil belajar 

b. Bagi pembaca 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi pengetahuan dan 

wawasan kepada pembaca terkait masalah pengaruh kompetensi guru 

terhadap hasil belajar dengan moderator motivasi belajar 

 


